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A. Latar Belakang 
Pembangunan Nasional Jangka Panjang lebih mengandalkan pada 
kreativitas dan produktivitas sumber daya manusia, baik dalam manajemen 
pembangunan maupun manajemen pemerintahan dan kemasyarakatan. 
Peningkatan kualitas kemampuan sumber daya manusia selain merupakan 
perwujudan pelaksanaan Undang-Undang Dasar 1945 dan pengamalan 
Pancasila, juga merupakan tuntutan yang tumbuh bersama dengan 
perkembangan pembangunan yang semakin cepat. 
Penerapan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) membuat peran 
pemerintah dalam mempersiapkan sumber daya manusia di Indonesia semakin 
penting. Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai aparatur negara yang melayani 
masyarakat harus memaksimalkan perannya untuk mendorong dan 
mendukung masyarakat dalam mengembangkan usaha agar dapat bersaing 
dengan negara lain. Namun ironisnya PNS masih dianggap kurang mampu 
menjalankan tugasnya secara maksimal di mata masyarakat. Untuk itu perlu 
diketahui cara yang tepat agar pegawai dapat menjalankan tugas pokok dan 
fungsinya dengan baik demi kelancaran aktivitas organisasi tempat pegawai 
bekerja.  
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang terpenting 
dalam suatu organisasi yang dapat menentukan tercapainya tujuan organisasi. 
1 
2 
 
Tanpa mereka betapa sulitnya organisasi dalam mencapai tujuan, merekalah 
yang menentukan maju dan mundurnya suatu organisasi (Hasibuan, 2007 : 
36). Sumber daya manusia terutama pegawai pada suatu instansi pemerintah 
memegang peranan penting dalam segala aktivitas pembangunan. Berbagai 
macam pelayanan masyarakat yang diberikan oleh instansi pemerintah akan 
kurang dapat berjalan secara maksimal tanpa dukungan dari sumber daya 
manusia. Sebagai pegawai yang digaji pemerintah, idealnya pegawai dituntut 
untuk menggunakan segala kemampuan yang dimiliki guna tercapainya tujuan 
yang telah ditetapkan organisasi tempatnya bekerja. Namun tidak seluruh 
pegawai mampu menunjukkan kinerja yang tinggi. Mutu sumber daya 
manusia dan kinerja pegawai masih membutuhkan pembenahan. 
Sumber daya manusia berkualitas dapat dilihat dari hasil kerjanya. 
Dalam kerangka profesionalisme, kinerja yang baik adalah bagaimana seorang 
pegawai mampu memperlihatkan perilaku kerja yang mengarah pada 
tercapainya maksud dan tujuan organisasi. Misalnya bagaimana cara 
mengelola sumber daya manusia agar mengarah pada hasil kerja yang baik, 
karena manusia bisa menjadi pusat persoalan bagi organisasi ketika potensi 
mereka tidak dikembangkan secara optimal. Sebaliknya manusia bisa menjadi 
pusat keberhasilan organisasi manakala potensi mereka dikembangkan secara 
optimal. 
Gibson (2000 : 2) menjelaskan bahwa “kinerja organisasi tergantung 
pada kinerja pegawainya, atau dengan kata lain kinerja pegawai akan 
memberikan kontribusi pada kinerja organisasi”. Apa yang dikemukakan 
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Gibson tersebut dapat diartikan bahwa perilaku anggota organisasi baik secara 
individu ataupun kelompok dapat memberikan kekuatan atau pengaruh atas 
kinerja organisasinya. Kinerja pegawai merupakan hal yang penting untuk 
diperhatikan organisasi, karena dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan 
kemajuan organisasi pada masa  yang akan datang. 
Pegawai merupakan sumber daya yang paling penting dalam menjamin 
segala aktivitas organisasi berjalan dengan lancar. Sorotan masyarakat 
terhadap kinerja pegawai organisasi yang memberikan pelayanan publik 
sangatlah tinggi. Semakin maju dan berkembangnya pengetahuan masyarakat 
membuat tuntutan masyarakat akan pelayanan publik yang diberikan 
organisasi pemerintahan semakin tinggi. Pemerintah tentu tidak tinggal diam 
dalam menghadapi tuntutan ini. Jajaran organisasi kepemerintahan diberikan 
target dan sasaran yang cukup tinggi tentang kinerja pelayanan yang diberikan 
kepada masyarakat. Kondisi ini membuat seluruh instansi pemerintah harus 
memaksimalkan kinerja para pegawai. 
Tujuan organisasi publik pada umumnya adalah memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada masyarakat demi menjalankan fungsinya 
sebagai abdi masyarakat. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut maka 
organisasi melaksanakan
 
kegiatannya dalam menggunakan faktor produksi 
yaitu alam, modal, skill,
 
teknologi, ketrampilan tenaga kerja dan lain-lain.  
Salah satu faktor yang
 
paling penting adalah tenaga kerja, karena 
teknologi yang sempurna bila tidak
 
didukung oleh sumber daya manusia yang 
berkualitas, maka organisasi tidak
 
akan mampu berjalan dengan baik. 
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Peningkatan kualitas pegawai bertujuan untuk mengubah perilaku pegawai 
menjadi lebih mampu melaksanakan aktivitas di segala bidang, karena pada 
dasarnya perilaku manusia dapat mempengaruhi setiap tindakan dalam 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Untuk mewujudkan kinerja pegawai yang 
optimal sesuai dengan yang diharapkan organisasi maka faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai perlu diperhatikan organisasi. Kinerja pegawai 
akan semakin tinggi tentu dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Namun 
pada penelitian ini akan difokuskan pada faktor budaya organisasi yang 
diterapkan, kondisi lingkungan kerja pegawai dan melalui motivasi kerja 
sebagai faktor yang memoderasi.  
Setiap organisasi tentu menerapkan budaya organisasi yang beragam. 
Anggota organisasi juga beragam sehingga pelaksanaan budaya organisasi 
juga tidak diterapkan dengan sama oleh anggota organisasi. Menurut Barney 
sebagaimana dikutip Lado dan Wilson (2001 : 19) yang menyatakan bahwa : 
“Nilai-nilai yang dianut bersama membuat karyawan merasa nyaman bekerja, 
memiliki komitmen dan kesetiaan serta membuat karyawan berusaha lebih 
keras, meningkatkan kinerja dan kepuasaaan kerja karyawan berusaha lebih 
keras, meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja karyawan serta 
mempertahankan keunggulan kompetitif”. 
Pendapat di atas menunjukkan pentingnya penerapan nilai-nilai budaya 
yang ditanamkan suatu organisasi kepada seluruh anggotanya. Ketika seluruh 
karyawan bersedia menjalankan nilai-nilai budaya organisasi maka aktivitas 
organisasi akan berjalan dengan semakin baik. Karyawan akan merasa 
5 
 
nyaman dalam menjalankan tugasnya sehingga kinerja karyawan juga akan 
semakin ditingkatkan. Hal ini sesuai hasil penelitian Kurniawan dan Ikasari 
(2014) yang menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasil penelitian Renah and 
Setyadi (2014) menemukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 
budaya organisasi dengan kinerja pegawai. Kondisi ini menunjukkan adanya 
perbedaan pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada lokasi 
yang berbeda. 
Selain budaya organisasi, lingkungan kerja juga perlu mendapat 
perhatian dari organisasi guna meningkatkan kinerja pegawai. Kondisi 
lingkungan kerja yang nyaman, aman dan kondusif tentu sangat diharapkan 
pegawai dalam menjalankan aktivitas pekerjaannya sehari-hari. Hariandja 
(2002 : 91) menjelaskan bahwa “pekerjaan tidak hanya sekedar melakukan 
pekerjaan, tetapi terkait juga dengan aspek lain seperti melakukan interaksi 
dengan teman sekerja, atasan, mengikuti aturan-aturan dan lingkungan kerja 
tertentu yang seringkali tidak memadai atau kurang disukai”. Pendapat ini 
menekankan pentingnya lingkungan kerja dalam membuat pegawai mampu 
bekerja sesuai peraturan organisasi. Pegawai yang merasa nyaman dengan 
lingkungan kerja baik secara fisik maupun sosial akan membuat pelaksanaan 
kerja pegawai semakin lancar. Lingkungan kerja yang mendukung akan 
membuat kinerja pegawai dapat ditingkatkan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Kurniawan dan Ikasari (2014) bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian Renah and 
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Setyadi (2014) menemukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 
lingkungan kerja dengan kinerja pegawai. Temuan penelitian terdahulu 
tersebut menunjukkan adanya perbedaan pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai.  
Budaya organisasi yang dianut para pegawai serta lingkungan kerja 
yang berada di sekitar pegawai saat menjalankan tugas diduga akan lebih 
berkontribusi meningkatkan kinerja pegawai jika ada dukungan motivasi 
kerja. Sebagai pendorong sumber daya manusia
 
untuk bekerja adalah motivasi. 
Menurut Robbins (2006 : 67), “faktor-faktor yang digunakan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan di antaranya motivasi dan kepuasan”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan salah satu 
faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja pegawai. Dengan 
demikian upaya organisasi agar pegawai dapat bekerja dengan motivasi kerja 
yang tinggi penting untuk dilakukan. 
Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Madiun tentu membutuhkan 
pegawai yang mampu bekerja secara maksimal menunjukkan kinerja yang 
tinggi. Dukungan pegawai yang mempunyai kinerja tinggi diharapkan mampu 
membuat kinerja organisasi dapat berjalan secara baik dan lancar. Tujuan 
organisasi juga akan dapat dicapai tepat waktu. Namun hasil observasi atau 
pengamatan awal menemukan beberapa kondisi yang menunjukkan kinerja 
pegawai yang rendah. Salah satu wujud kinerja yang rendah adalah 
permasalahan kehadiran pegawai. Hal ini dapat diketahui dari data absensi 
pegawai seperti pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 
Rekapitulasi Absensi Pegawai Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten 
Madiun Periode Maret sampai Juli 2016 
 
Bulan 
Absensi (Orang) 
Jumlah Pegawai Ijin Sakit Alpha Dinas Luar 
Maret 121 24 20 11 2 
April 121 22 18 9 4 
Mei 121 26 15 13 4 
Juni 121 24 18 11 2 
Juli 121 20 20 13 4 
Jumlah 605 117 90 57 18 
Rata-rata 121 23,4 18 11,4 3,6 
Sumber : Arsip Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Madiun 
Tabel di atas menunjukkan masih adanya pegawai yang tidak masuk 
kantor tanpa ijin. Hal ini perlu mendapat perhatian organisasi karena akan 
menghambat kinerja pegawai itu sendiri serta sub bagian kerja tempat pegawai 
bekerja. Pegawai yang tidak masuk kerja juga menunjukkan adanya 
permasalahan motivasi kerja pegawai yang rendah. Dorongan pegawai untuk 
memenuhi tugas serta memberi kontribusi tinggi pada organisasi masih 
rendah.  
Hasil pengamatan awal juga menemukan permasalahan tentang budaya 
organisasi. Ditemukan kurangnya profesionalisme pegawai dalam 
menjalankan tugasnya. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan kerja pegawai 
yang masih kurang memberikan kontribusi positif terhadap organisasi. 
Pegawai yang bermalas-malasan pada saat jam kerja, menggunakan fasilitas 
internet di kantor untuk sekedar kesenangan pribadi seperti membuka akun 
jejaring sosial, bermain-main dengan telepon seluler, dan lain-lain 
menunjukkan sikap karyawan yang kurang menghargai profesinya sendiri. 
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Sementara itu pengamatan yang difokuskan pada lingkungan kerja 
juga menemukan beberapa kondisi yang menunjukkan lingkungan kerja yang 
kurang kondusif dan berpotensi menurunkan kinerja pegawai. Hal ini dapat 
diketahui dari kondisi fisik ruang kerja pegawai. Pegawai sudah mendapatkan 
ruang kerja sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 
Tentang Standarisasi Sarana Dan Prasarana Kerja Pemerintahan Daerah 
bahwa ruangan kantor staf dengan ukuran ruang kerja maksimal 4 m
2
 per 
pegawai. Namun dengan dengan luas ruang rata-rata per bidang yaitu 24 m
2
 
diisi 10 hingga 12 orang pegawai. Artinya pegawai mempunyai ruang kerja 
kurang lebih setengah dari peraturan tersebut. Kondisi ini membuat ruang 
gerak pegawai dalam bekerja menjadi terbatas. Selain itu belum ada sekat 
antar meja kerja pegawai membuat pegawai sering mengobrol dan membuat 
suasana lingkungan kerja menjadi bising. Kebisingan dalam ruang kerja tentu 
mengganggu konsentrasi kerja pegawai. Hal ini dapat membuat pegawai 
semakin tidak nyaman dengan pekerjaan dan dapat berdampak pada 
penurunan kualitas serta kuantitas hasil kerjanya. 
Berdasarkan berbagai kondisi sebagaimana dijelaskan di atas, masih 
ditemukan berbagai permasalahan seputar budaya organisasi, lingkungan 
kerja, motivasi kerja dan diduga berdampak pada kinerja pegawai. Hal ini 
membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ” Pengaruh 
Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai dengan 
Variabel Moderasi Motivasi Kerja (Studi Kasus pada Kantor Dinas 
Pendapatan Kabupaten Madiun)”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Madiun? 
2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Madiun? 
3. Apakah motivasi kerja memoderasi pengaruh budaya organisasi terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Madiun? 
4. Apakah motivasi kerja memoderasi pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Madiun? 
C. Tujuan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut :   
1. Untuk menganalisis peran budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Madiun. 
2. Untuk menganalisis peran lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Madiun. 
3. Untuk menganalisis peran motivasi kerja dalam memoderasi pengaruh 
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas 
Pendapatan Kabupaten Madiun. 
4. Untuk menganalisis peran motivasi kerja dalam memoderasi pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan 
Kabupaten Madiun. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 
pihak terkait sebagai berikut : 
1. Bagi Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Madiun, hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai gambaran dalam pengambilan kebijakan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan budaya organisasi, 
penciptaan lingkungan kerja yang kondusif dan pemberian motivasi kerja 
yang tepat kepada pegawai. 
2. Bagi pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Madiun, 
penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran tentang manfaat 
menunjukkan kinerja yang tinggi, menjunjung nilai yang ada dalam 
organisasi, menjaga lingkungan kerja yang ada dan meningkatkan motivasi 
kerja dari dalam dirinya sendiri. 
3. Bagi peneliti atau penulis sendiri, sebagai bahan pembuktian teori bagi 
penulis yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan kenyataan yang 
terjadi di lapangan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan pembanding untuk melakukan penelitian yang membahas 
permasalahan yang sama dan dikembangkan dalam bentuk penelitian yang 
lebih komplek. 
